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Abstract
Effective classroom teachers don't have many problems, while ineffective classroom 
teachers are characterized by continuous disruption and chaos. By observing classroom 
teachers who are effective and ineffective. A good teacher is a teacher who in his PBM is 
able to inspiring teaching students, he is able to turn on great ideas, great desires for his 
students, able to develop creative and innovative traits. Based on the focus of the study, 
this study aims to describe the Effective Behavior of Teachers in Implementing 
Individual Learning Activities in a classical manner. The teacher's approach is the 
process, method or action that is approached by a teacher to students to create an 
effective and efficient learning process, in teaching, the teacher must be clever in using a 
wise and wise approach, the teacher's view of students will determine attitudes and 
actions. For teachers, the ability to apply the principles of learning in the learning 
process will help improve the effectiveness of learning management which in the end 
can be achieved with the learning objectives formulated.
Keywords: Effective Behavior, Individual Learning, Classical Learning
A. Latar Belakang
Salah satu tugas guru adalah mengajar. 
Dalam kegiatan mengajar ini tentu saja tidak 
dapat di lakukan sembarangan, tetapi harus 
menggunakan teori-teori dan prinsip-prinsip 
belajar tertentu agar bisa bertindak secara 
tepat. Oleh karenanya, sebagai calon guru 
perlu mempelajari teori dan prinsip-prinsip 
belajar yang dapat membimbing aktivitas 
dalam merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Walaupun teori 
belajar tidak dapat diharapkan menentukan 
langkah demi langkah prosedur 
pembelajaran, namun bisa memberi arah 
prioritas-prioritas dalam tindakan guru. 
Dalam perencanaan pembelajaran, prinsip- 
prinsip belajar dapat mengungkap batas- 
batas belajar kemungkinan dalam 
pembelajaran.
Belajar merupakan akibat adanya interaksi 
antara stimulus dan respons (Slavin, 
2000:143). suatu respons akan lebih kuat 
(bahkan menjadi kebiasaan) bila respons
Itersebut berhubungan dengan berbagai 
macam stimulus (Nursalam & Efendi, 
2^008:19) Seseorang dianggap telah belajar 
■“sesuatu jika dapat menunjukkan perubahan 
perilaku. Dalam pengertian ini, yang penting 
adalah input berupa stimulus dan output 
berupa respons. Stimulus adalah apa saja 
yang diberikan guru kepada siswa, 
sedangkan respons berupa reaksi atau 
tanggapan siswa terhadap stimulus yang 
diberikan guru. Proses yang terjadi antara 
stimulus dan repons tidak penting untuk 
diperhatikan karena tidak dapat diamati dan 
diukur, yang dapat diamati adalah stimulus 
dan respons, oleh karena itu apa yang 
diberikan oleh guru (S) dan apa yang 
diterima oleh siswa (R) harus dapat diamati 
dan diukur (Nai, 2017:4).
Peristiwa pengajaran di dalam kelas 
merupakan momen pendidikan karakter 
yang sangat strategis (Doni, 2007:231). 
Apabila pendidik menjadi semakin jelas 
pemahamannya mengenai karakter
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pengajaran, ia akan dapat memperbaiki 
efektivitas pedagogi. Kejelasan tentang 
keniscayaan sifat politik dan artistik dari 
pendidikan akan membuat guru menjadi 
politisi dan seniman yang baik. Kita berperan 
sebagai artis dan politisi ketika membantu 
"membentuk" siswa, baik hal tersebut 
disadari atau tidak. Dalam kenyataannya 
mengetahui kita sedang ada di mana akan 
sangat menolong untuk melakukan sesuatu 
dengan baik (Shore & Paulo, 2001:183). Di 
dalam kelas, guru tak ubahnya seorang 
manajer yang sedang mengendalikan dan 
mengarahkan lingkungannya (Salim, 2007:7; 
Doni, 2007:231). Dalam perjumpaan antara 
guru dan siswa inilah terdapat proses 
penanaman nilai secara lebih nyata. Guru dan 
siswa berhadapan dan berdialog secara 
langsung sebagai pribadi. Mereka secara 
bersama-sama membentuk komunitas belajar 
(Doni, 2007:231). Perjumpaan dalam kelas 
terjadi secara terencana dan teratur melalui 
penjadwalan mata pelajaran tertentu sesuai 
dengan kurikulum lembaga pendidikan 
tersebut. Penjadwalan ini terutama untuk 
mengorganisir dan mengarahkan agar tujuan 
pembelajaran itu tercapai, yaitu penguasaan 
materi, keterampilan teknis, pengayaan 
pribadi tentang objek pembelajaran tertentu 
(Doni, 2007:231).
Studi klasik Kounin (1970) tentang 
manajemen kelas membandingkan efektif 
dengan guru yang tidak efektif. Guru kelas 
yang efektif tidak memiliki banyak masalah, 
sementara guru kelas yang tidak efektif 
ditandai dengan gangguan dan kekacauan 
yang terus menerus. Dengan mengamati 
guru kelas yang efektif dan tidak efektif, 
Kounin menemukan bahwa perbedaan utama 
di antara mereka adalah mencegah masalah 
daripada menangani masalah begitu mereka 
muncul (Glasgow & Hicks 2009:48). Menurut 
Muchtar Buchori (1994:35) terdapat lima 
faktor yang sangat mempengaruhi kualitas 
perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya, 
yaitu: (1) jenis keweangan (authority) yang 
benar-benar diserahkan kepada guru; (2)
kualitas atasan yang mengawasi dan 
mengontrol perilaku guru; (3) kebebasan 
yang diberikan kepada guru, baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas; (4) hubungan 
guru dengan murid-muridnya; (5) 
pengetahuan guru tentang dirinya sendiri 
dan kepercayaan kepada diri sendiri. Faktor 
ke empat dan ke lima merupakan faktor yang 
dapat diselesaikan sendiri oleh guru. Guru 
yang baik ialah guru yang dalam PBMnya 
mampu mengilhami (inspiring teaching) 
murid-murid, la mampu menghidupkan 
gagasan-gagasan yang besar, keinginan yang 
besar pada muridnya, mampu 
mengembangkan sifat kreatif dan inovatif 
(Fip-Upi, 2007:74).
Salah satu contoh bagaimana guru 
mencegah masalah adalah dengan kegiatan 
yang tumpang tindih, atau mengawasi dan 
melacak beberapa kegiatan sekaligus 
(Glasgow & Hicks 2009:48). Agar kegiatan 
tumpang tindih berhasil, guru yang efektif 
terus memantau apa yang terjadi di kelas 
(Glasgow & Hicks 2009:48).
Guru harus mengajar atau melaksanakan 
pembelajaran dengan efektif, Perilaku efektif 
berarti bahwa guru secara sistematik 
menyajikan kompetensi-kompetensi yang 
efektif dalam berbagai situasi belajar. 
Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mampu mencapai sasaran 
kompetensi dengan memanfaatkan 
kemampuan, minat dan kesiapan menerima 
pembelajaran dari setiap peserta didik (Fip- 
Upi, 2007:74).
Kompetensi sistem pembelajaran yang 
melandasi dalam proses pembelajaran efektif 
berdasarkan pada konseptual model 
pembelajam individual atau individual 
instruction. Individual instruction meliputi 
enam elemen, yaitu: elicitors, behaviors, 
reinforcers, entering behavior, terminal 
objective, dan enroute (Fip-Upi, 2007:63).
Elicitors (E): merupakan peristiwa atau 
kejadian yang dapat menimbulkan atau 
menyebabkan perilaku. Ini adalah sebuah 
teori behavioristik—"perilaku sebelumnya
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menyebabkan perilaku sesudahnya" — dan 
mengandung sebuah "determinisme (Hagan, 
2013:228) Dapat melalui: (a) peralatan
pembelajaran, seperti alat permainan, bentuk 
permainan edukatif, buku instrumen tes, 
gambar-gambar, alat tulis, crayon; (b) dapat 
juga berupa bentuk-bentuk: arahan, suruhan, 
permintaan, demonstrasi atau seperangkat 
arahan-arahan/ petunjuk-petunjuk tertentu; 
(c) dapat melalui orang dengan perilakunya: 
senyuman sebagai tanda persetujuan, atau 
kerutan di dahi sebagai tanda tidak setuju. 
Penyebab perilaku dapat terjadi oleh salah 
satu satu gabungan dari Elicitors tersebut di 
atas (Fip-Upi, 2007:63; Nuraeni, 2018;5).
Behaviors atau perilaku (B), (Gunawan, 
2015:150) merupakan kegiatan peserta didik 
sesuatu yang dapat ia lakukan, antara lain: 
berlari, berjalan, berbicara, menulis, 
menyusun/ memasang papan permainan, 
membaca, menjawab pertanyaan, atau duduk 
di kursinya (Fip-Upi, 2007:64). Perilaku siswa 
ini juga memainkan peran kunci dalam 
menentukan keberhasilan siswa di sekolah 
dan di luarnya. Studi siswa yang dianggap 
"berisiko" untuk kegagalan sekolah telah 
menunjukkan bahwa siswa ini kemungkinan 
besar untuk menyelesaikan lebih sedikit 
pekerjaan rumah, bersekolah lebih jarang, 
menunjukkan perilaku yang lebih agresif, 
dan menggunakan obat-obatan terlarang 
lebih banyak daripada rekan-rekan mereka 
yang tidak berisiko (Kaufman dan Bradby 
1992; Lippman, Burns & McArthur, 1996:108).
A Reinforcers atau penguatan (R ) adalah 
suatu kejadian atau peristiwa yang muncul 
sebagai akibat dari perilaku dan dapat 
menguatkan perilaku tertentu yang dianggap 
baik. Penguatan dapat berupa peningkatan 
kepuasan dari perilaku untuk masa depan. 
Stimulus yang mengikuti perilaku yang tidak 
memuaskan atau yang tidak sesuai tidak 
diberikan penguatan (Fip-Upi, 2007:64 ; 
Nuraeni, 2018:6).
Entering Behavior atau kesiapan 
menerima pelajaran. Sebelum guru memulai 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran
terhadap peserta didiknya. Sangat esensial 
bila guru-kelas mengetahui kesiapan setiap 
peserta didiknya untuk memulai mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Kesiapan tersebut 
berupa kesiapan peserta didik untuk 
melakukan tugas-tugas kegiatan akademik 
tertentu dan kegiatan belajar berkaitan 
dengan perilaku-perilaku yang sesuai dengan 
situasi pembelajaran khusus, artinya bahwa 
bentuk elicitors manakah dari setiap peserta 
didik dapat melakukan tanggapan, perilaku 
manakah yang dimunculkan oleh setiap 
peserta didik, dan penguatan atau reinforcers 
yang dapat memperkuat respon-respon yang 
diinginkan dan dapat berguna (Fip-Upi, 
2007:64; Nuraeni, 2018:6). Entering behavior 
ialah langkah tatkala guru menentukan 
kondisi siswanya yang mencakup kondisi 
umum serta kondisi ... keadaan fisik dan 
mentalnya, terutama kesiapannya menerima 
pengajaran baru, semuanya ini harus 
diketahui guru ... (Tafsir, 1992:134)
Terminal Objective. Beberapa program 
pembelajaran harusnya dapat menghasilkan 
perubahan sebagai hasil akhir atau keluaran. 
Maka terminal objective dapat 
menghubungkan antara tujuan yang satu 
dengan tujuan lainnya. Dapat dikatakan 
secara singkat bahwa sebagai "sasaran 
antara" dari pencapaian suatu tujuan 
pembelajaran yang bersifat tahunan (Fip-Upi, 
2007:64; Nuraeni, 2018:6). Sampel Terminal 
dan Tujuan yang Memungkinkan Tujuan 
berikut menggambarkan bagaimana tujuan 
yang memungkinkan mendukung tujuan 
terminal. Dalam hal ini, tujuan yang 
memungkinkan memberikan latihan menulis 
bagi siswa untuk diselesaikan yang akan 
membangun keterampilan.
Enroute Objective. Merupakan langkah 
dari entering behavior menuju ke terminal 
objective yang terbagi dalam beberapa 
langkah kegiatan pembelajaran, disebut 
dengan enroute objectives. Setiap enroute 
objective dapat menggambarkan pencapaian 
"sasaran antara" yang harus dicapai oleh 
setiap peserta didik sebelum mereka pindah
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ke enroute objective berikutnya (Fip-Upi, 
2007:64; Nuraeni, 2018:7).
Intervensi khusus selama proses kegiatan 
pembelajaran harus mampu menyentuh 
semua aspek perkembangan perilaku dan 
kebutuhan setiap peserta didik. Intervensi 
khusus berkaitan dengan kompetensi yang 
merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak (Nuraeni, 2018:7).
Pembelajaran secara individual adalah 
kegiatan mengajar pembelajar yang memetik 
beratkan bantuan dan bimbingan belajar 
kepada masing-masing individu (Darmadi, 
2017:71; Rusman, 2017:198). Bantuan dan 
bimbingan belajar kepada individu juga 
ditemukan pada pembelajaran klasikal, tetapi 
prinsipnya berbeda. Pada pembelajaran 
individual, pembelajar memberi bantuan 
pada masing-masing pribadi. Ciri-ciri yang 
menonjol pada pembelajaran individual 
dapat ditinjau dari segi: tujuan pembelajaran, 
peserta didik sebagai subjek yang belajar, 
pendidik sebagai fasilisator, program 
pembelajaran, orientasi dan tekanan utama 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Tujuan 
Pembelajaran Individual yang menonjol 
adalah pemberian kesempatan dan 
keleluasaan peserta didik untuk belajar 
berdasarkan kemampuan sendiri. 
Pengembangan kemampuan tiap individu 
secara optimal, setiap individu memiliki 
paket belajar sendiri-sendiri, yang sesuai 
dengan tujuan belajarnya secara individual 
juga. Posisi Peserta didik dalam pembelajaran 
Individual: Posisi peserta didik bersifat 
sentral Keleluasaan belajar berdasarkan 
kemampuan sendiri serta kebebasan 
menggunakan waktu belajar. Keleluasaan 
dalam mengontrol kegiatan dsb (Darmadi, 
2017:71).
Menentukan kegiatan belajar mengajar 
yang sesuai, pada dasarnya kita dapat 
merancang melalui pendekatan kelompok 
atau pendekatan individual (Sanjaya, 
2015:43). Pendekatan kelompok adalah
pembelajaran yang dirancang dengan 
menggunakan pendekatan klasikal, yakni 
pembelajaran di mana setiap siswa belajar 
secara kelompok baik dalam kelompok besar 
ataupun kelompok kecil; sedangkan 
pembelajaran individual adalah pembelajaran 
di mana siswa belajar secara mandiri melalui 
bahan belajar yang dirancang sedemikian 
rupa, sehingga siswa dapat belajar menurut 
kecepatan dan kemampuan masing-masing. 
Ketiga jenis tujuan pembelajaran seperti 
tujuan kognitif, afektif dan psikomotorik, 
pada dasarnya dapat menggunakan 
pendekatan pembelajaran klasikal, 
pembelajaran melalui kelompok atau 
pembelajaran secara individual, hal ini sangat 
tergantung pada tujuan khusus yang ingin 
dicapai. Tentu saja pendekatan pembelajaran 
yang dilakukan akan memiliki konsekuensi 
terhadap tugas-tugas belajar yang harus 
dilakukan siswa Untuk kelancaran proses 
kegiatan belajar mengajar ada sejumlah faktor 
sebagai sumber yang dapat digunakan oleh 
setiap guru, yakni seperti faktor selanjutnya.
Dalam melaksanakan pembelajaran, 
pengetahuan tentang teori dan prinsip- 
prinsip belajar dapat membantu guru dalam 
memilih tindakan yang tepat. Guru dapat 
terhindar dari tindakan-tindakan yang 
kelihatannya baik tetapi nyatanya tidak 
berhasil meningkatkan proses belajar siswa. 
Selain itu dengan teori dan prinsip-prinsip 
belajar, ia memiliki dan mengembangkan 
sikap yang diperlukan untuk menunjang 
peningkatan belajar siswa.
Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar 
yang dikemukakan oleh para ahli yang satu 
dengan yang lain memiliki persamaan dan 
perbedaan. Dari berbagai prinsip belajar 
tersebut terdapat beberapa prinsip yang 
relativ berlaku umum yang dapat kita pakai 
sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, 
baik bagi siswa yang perlu meningkatkan 
upaya belajarnya maupun bagi guru dalam 
upaya meningkatkan mengajarnya. Prinsip 
itu berkaitan dengan perhatian dan motivasi, 
keaktifan, keterlibatan langsung,
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pengulangan, tantangan, balikan dan 
penguatan, serta perbedaan individual.
B. Fokus Kajian
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka peneliti merumuskan fokus kajian 
adalah bagaimana Perilaku Efektif Guru 
dalam Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 
Individu secara klasikal.
C. Tujuan Kajian
Berdasarkan fokus kajian, maka kajian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan Perilaku 
Efektif Guru dalam Melaksanakan Kegiatan 
Pembelajaran Individu secara klasikal.
D. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan "Library 
Research" yang mana metode dalam 
penelitian ini nantinya menggunakan teori- 
teori yang diambil dari buku literatur dan 
media online yang mendukung dan relevan 
dengan permasalahan yang dibahas (Arfa, & 
Marpaung, 2016:189).
Data penelitian yang digunakan adalah 
data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang diterbitkan oleh organisasi yang bukan 
merupakan pengolahnya (Christianus, 2010). 
sumber sekunder merupakan sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen. (Sugiyono, 2014).
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi. Studi dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek 
penelitian, tetapi mempelajari dokumen 
yang tersedia (Abdullah & Sutanto, 2015).
Pengolahan data dilakukan dengan 
mengadakan kegiatan penelaahan, verifikasi 
dan reduksi, pengelompokan dan 
sistematisasi, serta interpretasi atau 
penafsiran agar sebuah fenomena memiliki 
nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Sedangkan 
analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
selama dan sesudah pengumpulan data 
dengan menggunakan metode deskriptif-
kritis-komparatif, dan metode analisis isi 
(content analysis). (Drisko, & Maschi, 2015:1)
E. Pembahasan
Pembelajaran individual merupakan suatu 
strategi pembelajaran, hal ini dijelaskan oleh 
Rowntree (1974) dalam Sanjaya (2008 : 128) 
membagi strategi pembelajaran ke dalam 
strategi penyampaian-penemuan atau 
exposition-discovery leraning strategy dan 
strategi pembelajaran kelompok dan strategi 
pembelajaran individual atau groups­
individual learning strategy.
Menurut Wina Sanjaya (2008:128) strategi 
pembelajaran individual \ dilakukan oleh 
siswa secara mandiri. Kecepatan, kelambatan 
dan keberrhasilan pembelajaran siswa sangat 
ditentukan oleh kemampuan individu yang 
bersangkutan. Bahan pembelajaran serta 
bagaimana mempelajarinya didesain untuk 
belajar sendiri.
Pada strategi pembelajaran individual ini 
“ siswa dituntut dapat belajar secara mandiri, 
""[tanpa adanya kerjasama dengan orang lain. 
Sisi positif penggunaan strategi ini adalah 
terbangunya rasa percaya diri siswa, siswa 
— menjadi mandiri dalam melaksanakan 
pembelajaran, siswa tidak memiliki 
ketergantungan pada orang lain. Namun di 
sisi lain terdapat kelemahan strategi 
pembelajaran ini, diantaranya jika siswa 
menemukan kendala dalam pembelajaran, 
minat dan perhatian siswa justru 
dikhawatirkan berkurang karena kurangnya 
komunikasi belajar antar siswa, sementara 
enggan beratanya kepada guru, tidak 
membiasakan siswa bekerjasama dalam 
sebuah team.
Guru yang memandang siswa sebagai 
pribadi yang berbeda dengan anak didik 
lainnya akan berbeda dengan guru yang 
memandang siswa sebagai makhluk yang 
sama dan tidak ada perbedaan dalam segala 
hal, maka sangat penting meluruskan 
kekeliruan dalam memandang setiap siswa, 
dalam memandang siswa sebaiknya 
dipandang bahwa setiap siswa mempunyai
5
PROGRESSA Journal o f Islamic Religious Instruction Vol. 2 No. 2 Agustus 2018 ISSN 2579-9665 (Printed), 2579-9673 (Online)
kepribadian yang berbeda-beda, sehingga 
guru dapat dengan mudah melakukan 
pendekatan pengajaran (Djamarah, 2005:5-6).
Ada empat bagian untuk pembelajaran 
khusus, perilaku terminal, perilaku yang 
harus dikembangkan sendiri oleh materi 
pembelajaran pada pelajar; isyarat 
pembelajaran, rangsangan (kata, kalimat, 
gambar) yang memacu pelajar ke perilaku 
terminal tertentu, elicitor, pernyataan atau 
pertanyaan yang memunculkan dari pelajar 
baik perilaku terminal atau respons atau 
respons yang harus ia buat sebelum isyarat 
pembelajaran akan memediasi perilaku 
terminal, dan terakhir, spesifikasi Batas kelas 
Stimulus yang mengontrol respons yang 
diinginkan. Dengan cara mengoreksi 
pertanyaan dan jawaban serta masalah, 
partisipasi instruktur yang konstan dan aktif 
diamankan sehingga pada akhir monogram, 
ia memiliki bagian-bagian komponen dan 
dasar pemikiran dari spesifikasi pengajaran 
dan. memang, harus bisa merumuskan 
sendiri (Gerlach, 1968:52)
Model dari proses pembelajarannya 
memungkinkan seorang guru mampu 
melakukan pengidentifikasian secara tepat 
pada setiap titik sasaran. Pengindentifikasian 
terhadap peserta didik disesuaikan dengan 
kesiapan dirinya untuk dapat menerima 
tugas-tugas pembelajaran atau entering 
behaviors encourate objective atau suatu 
keadaan yang sesuai dengan urutan 
pembelajaran dan sasaran antara yang dituju 
atau Terminal Objective (Nuraeni, 2018:7).
Pembelajaran individual adalah 
pembelajaran yang paling humanis untuk 
memenuhi kebutuhan dan interes t siswa. 
Walaupun untuk kondisi pendidikan di 
Indonesia sangat jarang dilakukan, namun 
pada hakikatnya guru dapat melakukannya, 
biarpun pembelajaran dilakukan secara 
klasikal, namun sentuhan tetap individual. 
Guru dapat melakukan variasi, bimbingan, 
dan penggunaan media pembelajaran dalam 
rangka memberikan sentuhan kebutuhan 
individual (Rusman, 2017:198).
Diawali dari kekurangan pembelajaran 
klasikal yang mengabaikan keragaman 
individu, kemudian muncul pembelajaran 
individual yang menghargai perbedaan 
individu. Menurut Anderson dalam Ali 
(2005), pembelajaran individual dapat 
didefinisikan sebagai bagian usaha dari guru 
dan atau pengelola sekolah untuk 
menyesuaikan pembelajaran dengan 
perbedaan individu diantara siswa terhadap 
pribadi, sosial dan perkembangan akademik 
dengan lebih baik dari pembelajaran 
tradisional yakni pembelajaran yang tidak 
diindividualisasikan (Ali, 2009:16)
Pendekatan guru adalah proses, cara atau 
perbuatan mendekati yang dilakukan 
seorang guru kepada peserta didik untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien, dalam mengajar, guru 
harus pandai menggunakan pendekatan 
secara arif dan bijaksana, pandangan guru 
terhadap siswa akan menentukan sikap dan 
perbuatan. Setiap guru tidak selalu 
mempunyai pandangan yang sama dalam 
menilai siswa, hal ini akan mempengaruhi 
pendekatan yang guru ambil dalam 
pengajaran.
Sebagian besar pengajaran di sekolah- 
sekolah menengah dan di perguruan tinggi 
diberikan secara klasikal. Artinya, pengajar 
memberi penjelasan kepada sejumlah murid 
atau mahasiswa secara lisan. Banyak yang 
menganggap, bentuk pengajaran klasikal 
tersebut merupakan bentuk yang paling 
tepat. Selain karena dipandang efisien, 
mereka dahulu pun diajar dengan bentuk 
pengajaran seperti itu. Pada dasarnya dengan 
bentuk pengajaran klasikal seorang pengajar 
dapat mengajar suatu kelompok dengan 
jumlah murid yang tak terbatas. Selama 
pengajaran klasikal, murid harus 
mengerjakan dua hal yaitu mendengarkan 
dan membuat catatan.
Sebelum guru menentukan strategi 
pembelajaran, metode dan teknik-teknik 
evaluasi yang akan dipergunakan, maka guru 
terlebih dahulu dituntut untuk memahami
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karakteristik siswa dengan baik. Hal ini 
dikarenakan dari hasil sejumlah riset 
menunjukkan bahwa keberagaman faktor. 
Seperti sikap siswa, kemampuan dan gaya 
belajar, pengetahuan serta kemampuannya 
dan konteks pembelajaran merupakan 
komponen yang memberikan dampak sangat 
penting terhadap apa yang sesungguhnya 
harus siswa-siswa pelajari (Kllen,1998:5).
F. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: Pendekatan guru adalah proses, cara 
atau perbuatan mendekati yang dilakukan 
seorang guru kepada peserta didik untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien, dalam mengajar, guru 
harus pandai menggunakan pendekatan 
secara arif dan bijaksana, pandangan guru 
terhadap siswa akan menentukan sikap dan 
perbuatan. Bagi guru, kemampuan 
menerapkan prinsip-prinsip belajar dalam 
proses pembelajaran akan membantu 
meningkatkan efektivitas pengelolaan 
pembelajaran yang pada akhirnya dapat 
tercapai tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan.
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